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ABSTRAK 
Integrated reporting merupakan perkembangan baru dalam dunia 
pelaporan yang menggabungkan informasi keuangan dan non-
keuangan perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
membuktikan pengaruh dari performa perusahaan terhadap 
pengungkapan integrated reporting dengan direksi wanita sebagai 
variabel moderasi. Objek penelitian merupakan perusahaan non-
keuangan yang terdaftar pada Value Reporting Foundation periode 
2017 – 2021. Penelitian dilakukan melalui uji regresi logistik dan 
uji moderated regression analysis (MRA). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa ROA berpengaruh signifikan positif 
terhadap pengungkapan integrated reporting. Sedangkan, ROE 
dan MBVE berpengaruh signifikan positif terhadap 
pengungkapan integrated reporting dengan moderasi direksi 
wanita. Direksi wanita mampu memoderasi hubungan performa 
perusahaan terhadap pengungkapan sukarela integrated 
reporting. 
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The Role of Women Directors in Moderating Firm 
Performance on Voluntary Integrated Reporting 

Disclosure 
 

ABSTRACT 
Integrated reporting is a new development in reporting that combines 
firm financial and non-financial information. This study aims to 
analyze the effect of firm performance on integrated reporting disclosure 
with women directors as the moderating variable. The study was 
conducted on non-financial companies listed on the Value Reporting 
Foundation for the period 2017 – 2021. The research was conducted 
through logistic regression and moderated regression analysis (MRA) 
tests. The results showed that ROA had a significant positive effect on 
the disclosure of integrated reporting. Meanwhile, ROE and MBVE 
significantly positively affect the disclosure of integrated reporting with 
the moderation of women directors. Women directors are able to 
moderate the relationship between firm performance and voluntary 
disclosure of integrated reporting. 
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PENDAHULUAN 
Zaman yang semakin maju membuat perekonomian juga ikut berkembang, 
diikuti dengan munculnya laporan perusahaan yang semakin terintegrasi dan 

berfokus pada jangka panjang perusahaan. Perusahaan yang hanya 
mengungkapkan laporan keuangan dianggap bersifat tradisional dan banyak 
dikritik oleh stakeholder (Songini et al., 2021). Laporan tersebut menyajikan 
informasi yang terbatas bagi stakeholder, sehingga stakeholder berada dalam posisi 
sulit untuk menentukan keberlangsungan perusahaan (Oshika & Saka, 2017). 
Melalui permasalahan ini, International Integrated Reporting Council (IIRC) 
menerbitkan bentuk laporan yang dapat diterima secara global (Barin & Ansari, 
2016). Laporan tersebut adalah integrated reporting, pelaporan terbaru yang 
menyatukan informasi keuangan dan non-keuangan perusahaan dalam satu 
pelaporan dengan menerapkan IIRC Framework (Marrone & Oliva, 2019). 
Integrated reporting merupakan perkembangan baru dalam dunia pelaporan dan 
mengkomunikasikan nilai perusahaan secara ringkas dalam gambaran yang luas 

dan terintegritas (Burke & Clark, 2016).  
Penelitian mengenai integrated reporting menjadi topik yang menarik 

karena integrated reporting merupakan perkembangan baru dalam dunia 
pelaporan (Islam, 2020). Jika perusahaan menerbitkan integrated reporting, maka 
perusahaan dianggap sebagai perusahaan yang transparan dan akuntabilitas 
(Indrawati, 2017). Maka, perlu diteliti lebih dalam mengenai faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan kualitas integrated reporting secara sukarela. 
Sebelumnya, telah banyak penelitian yang menggunakan performa perusahaan 
sebagai faktor dalam pengungkapan integrated reporting. Vitolla et al. (2020) 
menghubungkan antara teori legitimasi dengan pengungkapan integrated 
reporting dan memperhatikan bahwa perusahaan dengan performa yang tinggi, 
cenderung melegitimasi tindakan mereka di masyarakat dengan memberikan 

informasi yang transparan terkait non-keuangan perusahaan. Terdapat juga 
penelitian oleh Islam (2020) yang menemukan adanya pengaruh signifikan positif 
antara performa perusahaan terhadap pengungkapan integrated reporting secara 
sukarela. Namun, disebutkan bahwa adanya kesenjangan pada penilaian variabel 
integrated reporting dengan menggunakan indeks integrated reporting yang dibuat 
secara manual. Jumlah indeks yang digunakan sebanyak 36 pengukuran dari IIRC 
2013 (Islam, 2020). Peneliti beranggapan bahwa jumlah pengukuran yang 
digunakan belum dapat mewakili keseluruhan penilaian karena bersifat subjektif. 
Demi tercapainya keakuratan data, penilaian indeks dilakukan menggunakan 68 
pengukuran dari IIRC 2013 yang sebelumnya telah digunakan pada penelitian 
Oktorina et al. (2021).  

Mengingat bahwa pengungkapan integrated reporting dilakukan secara 
sukarela, maka perusahaan memiliki dua pilihan yaitu mengungkapkan secara 
transparan atau mengutamakan kepentingan perusahaan (Girella et al., 2019). 
Dewan direksi sebagai manajemen perusahaan memiliki peran terbesar dalam 
pengambilan keputusan pengungkapan (Lok & Phua, 2021). Dibutuhkan adanya 
dewan direksi yang transparan, sehingga kualitas dari pengungkapan integrated 
reporting secara sukarela meningkat. Berdasarkan teori agensi pada penelitian 
sebelumnya, ditemukan bahwa hadirnya direksi wanita pada perusahaan 
menjadi faktor yang penting karena dapat menghapuskan adanya informasi yang 
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asimetris dan mengurangi agency cost yang dikeluarkan oleh perusahaan 
(Gerwanski et al., 2019; Vitolla et al., 2020). Selain itu, ditemukan juga adanya 
praktik yang etis dan tingkat korupsi yang rendah dalam pengungkapan 
integrated reporting oleh direksi wanita (Dilling & Caykoylu, 2019). Namun, hingga 
saat ini belum terdapat penelitian yang meneliti secara mendalam terkait variabel 
direksi wanita sebagai moderator antara hubungan performa perusahaan dan 
integrated reporting. Maka, pada penelitian ini ditambahkan variabel direksi 
wanita dengan tujuan untuk membuktikan adanya pengaruh signifikan direksi 
wanita terhadap performa perusahaan dan pengungkapan sukarela integrated 

reporting. Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai referensi untuk penelitian 
selanjutnya dan diharapkan dapat membantu stakeholder dalam 
mempertimbangkan kembali nilai direksi wanita pada perusahaan. Penelitian ini 
juga diharapkan dapat membantu para investor  dalam mengambil keputusan 
berinvestasi. 

Perlu dipahami bahwa tantangan dalam integrated reporting adalah 
kualitas dari pengungkapan integrated reporting itu sendiri. Meskipun jumlah 
adopsi integrated reporting tinggi, hal tersebut tidak menutup bahwa kualitas dari 
integrated reporting yang dihasilkan kurang memadai (Marrone & Oliva, 2019). 
Selain itu, adanya kesenjangan dimana praktik pengungkapan integrated reporting 
di beberapa negara masih sangat rendah dan dianggap tidak terlalu penting oleh 
beberapa perusahaan (Eccles et al., 2019). Bahkan pada sebagian negara 

berkembang, pengungkapan integrated reporting secara sukarela masih berada 
pada tahap yang primitif (Islam, 2020). Penelusuran mengenai kualitas adopsi 
integrated reporting di beberapa negara sebelumnya telah dilakukan oleh Eccles et 
al. (2019). Penelusuran tersebut membahas mengenai skema kualitas 
pengungkapan integrated reporting di 10 negara. Berdasarkan penelitian Eccles et 
al. (2019), ditemukan bahwa Jepang, Brazil, dan Amerika Serikat berada pada 
kelompok kualitas pengungkapan integrated reporting yang rendah. Dari 
penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa Brazil sebagai negara yang 
memiliki kewajiban dalam pengungkapan integrated reporting memiliki 
kepedulian yang rendah terhadap kualitas integrated reporting. Maka, perlu diteliti 
kembali kualitas pengungkapan pada negara yang mengungkapkan integrated 

reporting secara sukarela.    
Akses terhadap informasi mengenai keuangan dan non-keuangan 

perusahaan sangat diminati oleh para stakeholder. Meskipun ada informasi yang 
tersedia, stakeholder tidak dapat menggunakan informasi yang diungkapkan 
secara relevan karena adanya pemisahan laporan (Hoque, 2017). Dari 
permasalahan ini, integrated reporting menjadi jembatan dalam menyatukan 
informasi keuangan dan non-keuangan dalam satu pelaporan (Kurniawan & 
Wahyuni, 2018). Menurut Islam (2020), integrated reporting merupakan bentuk dari 
pelaporan perusahaan yang terbaru, dimana fokus terhadap nilai jangka pendek 
bergeser menjadi fokus terhadap nilai jangka panjang bagi stakeholder. Sedangkan, 
menurut Landau et al. (2020), integrated reporting menjadi tren dan isu standar 
dalam praktik pelaporan perusahaan. Menurut penelitian Vitolla et al. (2020), 

diindikasikan bahwa integrated reporting dapat meningkatkan kewaspadaan 
stakeholder terhadap laporan non-keuangan perusahaan dan mengurangi adanya 
informasi asimetris. Informasi asimetris membuat perusahaan kesulitan dalam 
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memperoleh pendanaan eksternal dan stakeholder tidak mempercayai informasi 
yang diberikan oleh perusahaan (Girella et al., 2019). Maka, perusahaan dengan 
pengungkapan integrated reporting yang rendah dianggap menyajikan informasi 
yang asimetris bagi stakeholder (Indrawati, 2017). Di saat yang bersamaan, para 
stakeholder membutuhkan adanya laporan perusahaan yang transparan dan dapat 
diandalkan. Oleh karena itu, tidak menutupi kemungkinan bahwa integrated 
reporting dapat menjadi model utama dalam dunia pelaporan pada masa 
mendatang. 

Dalam menilai performa perusahaan, para stakeholder mengukur 

profitabilitas, operasional, dan performa pertumbuhan pasar perusahaan. Tingkat 
pengembalian aset atau ROA sendiri digunakan sebagai salah satu pengukuran 
profitabilitas dan operasional (Islam, 2020). ROA digunakan untuk mengukur 
efisiensi manajemen atau operasional perusahaan dalam menggunakan aset 
untuk menghasilkan laba bagi perusahaan (Kurniawan & Wahyuni, 2018).  

Dalam penelitian mengenai pengungkapan, peneliti sering menggunakan 
profitabilitas sebagai salah satu variabelnya. Dibandingkan dengan perusahaan 
yang profitabilitasnya rendah, perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi 
melakukan pengungkapan integrated reporting yang lebih lengkap (Girella et al., 
2019). Tujuannya adalah perusahaan ingin menunjukkan bahwa perusahaan 
memiliki kemampuan dalam menghasilkan laba yang tinggi dari sejumlah aset 
yang digunakan oleh perusahaan (Ulupui et al., 2020). Sedangkan, perusahaan 

dengan laba yang rendah membatasi informasi tersebut dari para stakeholder 
(Fuhrmann, 2020). Alhasil, perusahaan dengan performa rendah memiliki 
kualitas pengungkapan integrated reporting yang rendah. 

Sebelumnya, terdapat beberapa penelitian yang meneliti pengaruh ROA 
terhadap kualitas pengungkapan integrated reporting. Pada penelitian Sánchez et 
al.  (2018), ditemukan adanya hubungan yang signifikan positif antara ROA dan 
integrated reporting. Hasil penemuan yang sama juga ditemukan oleh Islam (2020) 
dan Ulupui et al. (2020). Sedangkan menurut Fuhrmann (2020), ROA memiliki 
hubungan yang signifikan negatif dengan kemampuan perusahaan untuk 
melaporkan integrated reporting. Hasil pengaruh ROA tidak signifikan terhadap 
pengungkapan integrated reporting ditemukan oleh Grassmann et al. (2019); 

Indrawati (2017); Kılıç & Kuzey (2018a); Lai et al. (2016); Kurniawan & Wahyuni 
(2018). Merujuk pada pembahasan tersebut, maka hipotesis penelitian yaitu 
sebagai berikut. 
H1: ROA memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan 

integrated reporting secara sukarela. 
Selain ROA, rasio tingkat pengembalian ekuitas atau ROE juga digunakan 

untuk mengukur profitabilitas perusahaan. ROE dapat dijadikan sebagai indikasi 
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan tingkat pengembalian perusahaan 
terhadap modal yang ditanamkan oleh pemegang saham. Perusahaan dengan 
ROE yang tinggi, artinya perusahaan memiliki dana lebih untuk dialokasikan 
pada kegiatan sustainability atau berkelanjutan (Ricardo et al., 2017). Oleh karena 
itu, perusahaan tersebut terdorong untuk melakukan pengungkapan integrated 

reporting yang lebih lengkap demi menyampaikan informasi mengenai dana yang 
sudah dialokasikan pada kegiatan berkelanjutan (Vitolla et al., 2020). Perusahaan 
dalam hal ini berusaha menghapuskan adanya informasi yang asimetris agar 
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informasi mengenai kinerja positif perusahaan tersampaikan dengan baik 
(Ricardo et al., 2017). Sebaliknya, perusahaan dengan ROE yang rendah dianggap 
tidak mampu mengelola ekuitas perusahaan. Hal ini menurunkan keinginan 
perusahaan dalam mengungkapkan integrated reporting, sehingga kualitas yang 
diungkapkan menjadi semakin rendah.  

Sebelumnya telah dilakukan juga penelitian mengenai hubungan antara 
integrated reporting dan ROE. Hubungan yang positif antara ROE dan integrated 
reporting ditemukan oleh beberapa peneliti lainnya, yaitu Islam (2020); Menicucci 
(2018); dan Vitolla et al. (2020). Sedangkan Menicucci & Paolucci (2019); Otu 

Umoren (2015); Santis & Bianchi (2020), menemukan bahwa ROE memiliki 
hubungan yang signifikan negatif dengan integrated reporting. Terdapat juga 
penelitian yang tidak menemukan hubungan signifikan antara ROE dan integrated 
reporting, yaitu Raimo et al. (2020) dan Ricardo et al. (2017). Merujuk pada 
pembahasan tersebut, maka hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut.  
H2: ROE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan 

integrated reporting secara sukarela. 
Bagi para investor, performa nilai pasar perusahaan merupakan salah satu 

aspek yang perlu dipertimbangkan. Tingkat perbandingan atas nilai pasar 
terhadap nilai buku ekuitas atau MBVE digunakan oleh para investor dalam 
menentukan persepsi pasar terhadap harga saham perusahaan tertentu. MBVE 
yang tinggi mengartikan bahwa saham memiliki nilai pasar yang tinggi di atas 

harga nilai bukunya (Islam, 2020). Artinya, manajemen perusahaan mampu 
menciptakan nilai bagi para investor, sehingga dapat menarik para investor untuk 
melakukan investasi pada perusahaan tersebut (Girella et al., 2019). Semakin 
tinggi MBVE, maka kepercayaan dan ketertarikan investor terhadap perusahaan 
tersebut semakin meningkat. Oleh karena itu, perusahaan dengan MBVE yang 
tinggi memiliki pengungkapan integrated reporting yang lebih lengkap 
dibandingkan perusahaan dengan MBVE yang rendah. Tujuannya untuk 
mempresentasikan posisi keuangan dan performa perusahaan yang positif 
kepada para investor (Islam, 2020).  

Sebelumnya, terdapat penelitian mengenai hubungan MBVE dengan 
kualitas pengungkapan integrated reporting secara sukarela. Terdapat beberapa 

penelitian yang menemukan adanya hubungan yang signifikan positif antara 
MBVE dengan pengungkapan integrated reporting secara sukarela, yaitu 
Buitendag et al. (2017); Fuhrmann (2020); Girella et al. (2019); dan Islam (2020). 
Kemudian, ditemukan juga hasil yang tidak signifikan antara MBVE dan 
integrated reporting oleh Sánchez & Gámez (2018) dan Indrawati (2017). Merujuk 
pada pembahasan tersebut, maka hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut.  
H3: MBVE memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan 

integrated reporting secara sukarela. 
Dewan direksi memiliki peran yang penting pada perusahaan yaitu 

mengembangkan strategi bisnis dan membuat keputusan bagi perusahaan (Lok 
& Phua, 2021). Adanya perbedaan pada dewan direksi dapat membantu 
perusahaan dalam mengambil keputusan dengan memperkenalkan berbagai 

pengetahuan dan ketrampilan yang mendorong perspektif dan ide yang berbeda 
pada dewan direksi (Kılıç & Kuzey, 2018a). Salah satu perbedaan terpenting 
adalah keberagaman gender yang disebabkan oleh perbedaan faktor sosial dan 
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budaya antara pria dan wanita (Vitolla et al., 2020). 
Menurut Kılıç & Kuzey (2018a), direksi wanita lebih berpartisipasi dalam 

komunikasi antara dewan direksi dan dapat meningkatkan hubungan dengan 
para stakeholder. Direksi wanita lebih fokus pada pengungkapan sehingga 
memuat informasi yang lebih ringkas, jelas, informatif, dan dapat diandalkan 
(Sánchez & Ferrero, 2019). Pada penelitian terdahulu juga ditemukan adanya 
tingkat korupsi yang rendah dan praktik yang etis dalam pengungkapan 
integrated reporting oleh direksi wanita (Dilling & Caykoylu, 2019). Oleh karena 
itu, semakin banyak partisipasi wanita pada dewan direksi dapat meningkatkan 

transparansi dan akuntabilitas dalam pengungkapan integrated reporting 
(Gerwanski et al., 2019).   
H4a: Direksi wanita memiliki pengaruh yang signifikan dalam memoderasi 

hubungan ROA terhadap pengungkapan integrated reporting secara 
sukarela. 
Pada penelitian ini, direksi wanita dijadikan sebagai variabel moderator 

antara hubungan performa perusahaan dan pengungkapan integrated reporting. 
Pada perusahaan dengan MBVE yang tinggi, informasi asimetris dapat 
meningkatkan adanya biaya eksternal yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 
(Indrawati, 2017). Hal ini disebabkan karena kurangnya kepercayaan investor 
terhadap manajer perusahaan. Hadirnya direksi wanita dalam penelitian ini 
menjadi faktor yang penting karena dapat menghapuskan adanya keraguan pada 

informasi yang disajikan oleh perusahaan dan meningkatkan interaksi dengan 
investor melalui pengungkapan informasi yang transparan (Gerwanski et al., 
2019). Maka, informasi terkait pasar perusahaan dapat tersampaikan secara jelas 
dan direksi wanita dapat memperkuat hubungan MBVE dengan pengungkapan 
integrated reporting. Selain itu, perusahaan dengan ROA dan ROE yang rendah 
akan menutupi kinerja perusahaannya yang lemah pada integrated reporting 
(Fuhrmann, 2020). Jika perusahaan tersebut memiliki banyak wanita pada dewan 
direksi, maka pengungkapan integrated reporting dapat mengalami peningkatan 
meski perusahaan memiliki profitabilitas yang rendah. Minimal terdapat 1 wanita 
pada perusahaan agar dapat dikatakan sebagai perusahaan yang memiliki 
keberagaman gender pada perusahaan. Semakin banyak wanita pada dewan 

direksi perusahaan, maka pengungkapan integrated reporting yang transparan dan 
akuntabilitas semakin meningkat (Gerwanski et al., 2019). 
H4b: Direksi wanita memiliki pengaruh yang signifikan dalam memoderasi 

hubungan ROE terhadap pengungkapan integrated reporting secara 
sukarela. 
Sebelumnya sudah dilakukan penelitian mengenai direksi wanita dan 

pengaruhnya pada integrated reporting. Terdapat beberapa penelitian yang 
menemukan adanya hubungan yang positif signifikan antara direksi wanita dan 
integrated reporting, yaitu Alfiero et al. (2017); Buitendag et al. (2017); Dilling & 
Caykoylu (2019); Elshandidy (2022); Gerwanski et al. (2019); Kılıç & Kuzey (2018a); 
Raimo et al. (2020); dan Vitolla et al. (2020). Sedangkan, Fasan & Mio (2017) dan 
Songini et al. (2021) menemukan hasil signifikan negatif antara direksi wanita dan 

integrated reporting. Tidak hanya signifikan, Sánchez & Gámez (2018); Girella et al. 
(2019); dan Tudor et al. (2020) menemukan adanya hasil yang tidak signifikan 
antara direksi wanita dan integrated reporting. Merujuk pada pembahasan 
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tersebut, maka hipotesis penelitian yaitu sebagai berikut. 
H4c: Direksi wanita memiliki pengaruh yang signifikan dalam memoderasi 

hubungan MBVE terhadap pengungkapan integrated reporting secara 
sukarela. 

 
 

Gambar 1.  Model Penelitian 
Sumber: Data Penelitian, 2021 

 
METODE PENELITIAN 
Penelitian dilakukan secara kuantitatif, dimana penelitian kuantitatif merupakan 

kegiatan mengumpulkan, memproses, dan menganalisis data secara statistika 
atau menggunakan angka (Ulupui et al., 2020). Penelitian ini juga menggunakan 
pendekatan korelasional yang bertujuan untuk menemukan apakah terdapat 
adanya hubungan antara variabel ROA, ROE, MBVE terhadap pengungkapan 
integrated reporting secara sukarela dan variabel direksi wanita sebagai moderator. 
Jenis data yang digunakan pada penelitian adalah data sekunder, yaitu integrated 
reporting periode 2017 hingga 2021 yang diperoleh dari laman web Value Reporting 
Foundation yaitu www.valuereportingfoundation.org. 

Penelitian ini menggunakan metode regresi data panel untuk mengetahui 
hubungan antara performa perusahaan terhadap pengungkapan integrated 
reporting secara sukarela. Program SPSS digunakan sebagai aplikasi untuk 
memilah data dan aplikasi Eviews versi 10 menjadi aplikasi untuk mengukur 

regresi data tersebut. Terdapat beberapa langkah dalam menganalisis data, yaitu 
statistik deskriptif, uji regresi panel, uji-F, uji-t, dan uji koefisien determinasi (R2). 
Sebelum dilakukan pengujian regresi, dilakukan pengujian data untuk 
mengurangi data outlier demi meningkatkan keakuratan data yang diteliti. Dalam 
melakukan uji regresi panel, terdapat tiga model yang akan diuji, yaitu Common 
Effect Model, Fixed Effect Model, dan Random Effect Model (Falah, 2016). Dalam 
pencarian model yang terbaik, dilakukan uji Chow, Hausman, dan Lagrange 
Multiplier.  

Objek penelitian yaitu perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Value 
Reporting Foundation. Tujuan dari pemilihan objek perusahaan non-keuangan 
adalah perusahaan non-keuangan memiliki penyajian laporan tahunan yang 

berbeda dengan laporan tahunan perusahaan keuangan, dimana laporan tahunan 
perusahaan keuangan lebih berfokus dalam penyajian informasi mengenai 
keuangan perusahaan. Selain itu, penelitian berfokus pada perusahaan dengan 
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variabel direksi wanita yang merupakan bagian dari tata kelola perusahaan. 
Sampel penelitian juga diambil dari perusahaan lintas negara yang menerapkan 
IIRC Framework selain Brazil dan Afrika Selatan. Tujuannya adalah untuk 
mengumpulkan sampel data perusahaan yang secara sukarela melakukan 
pengungkapan integrated reporting. Sedangkan, Afrika Selatan dan Brazil 
merupakan negara yang memiliki kewajiban untuk mengungkapkan integrated 
reporting. Teknik yang diterapkan adalah purposive sampling atau dikenal juga 
sebagai judgmental sampling. Purposive sampling sendiri merupakan teknik 
pengambilan dan penyusunan sampel secara logis dan sampel tersebut  dapat 

mewakili populasi yang diinginkan dari penelitian (Islam, 2020). Maka, kriteria 
yang diterapkan adalah (1) Perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Value 
Reporting Foundation; (2) Perusahaan yang menerbitkan integrated reporting atau 
laporan tahunan yang menerapkan IIRC Framework periode 2017-2021; (3) 
Perusahaan yang berlokasi selain di Brazil dan Afrika Selatan; (4) Pada integrated 
reporting tersedia data yang dibutuhkan untuk menghitung variabel penelitian. 

IIRC menentukan delapan elemen yang dapat digunakan untuk mengukur 
integrated reporting, yaitu dasar persiapan dan presentasi, tata kelola, risiko dan 
peluang, performa, strategi dan alokasi sumber daya,  mode bisnis, gambaran 
organisasi dan lingkungan, dan pandangan (Kılıç & Kuzey, 2018b). Dalam 
pengukuran profitabilitas, terdapat dua pengukuran yang digunakan yaitu ROA 
dan ROE. Selain profitabilitas, terdapat MBVE yang merupakan pengukuran 

pertumbuhan performa perusahaan dengan menyangkut nilai perusahaan.  
Variabel Moderator pada penelitian ini adalah direksi wanita, dimana hubungan 
performa perusahaan terhadap pengungkapan integrated reporting secara sukarela 
dapat diperkuat atau dilemahkan oleh variabel direksi wanita.  
Tabel 1. Pengukuran Masing-Masing Variabel 

Variabel Definisi Pengukuran 

IRS 
Pengungkapan 
Integrated Reporting 
Secara Sukarela 

∑ 𝐼𝑅𝑖𝑡
𝑖=1

𝑡
 

Sumber: Oktorina et al. (2021) 

ROA 
Tingkat Pengembalian 
Aset 

Pendapatan Bersih

Total Aset 
 

Sumber: Dey (2020) 

ROE 
Tingkat Pengembalian 
Ekuitas 

Pendapatan Bersih

Total Ekuitas
 

Sumber: Menicucci (2018) 

MBVE 

Tingkat Perbandingan 
Atas Nilai Pasar 
Terhadap Nilai Buku 
Ekuitas 

Kapitalisasi Pasar

Total Ekuitas
 

 
Sumber: Pavlopoulos et al. (2019) 

Direksi 
Wanita 

Jumlah Wanita Pada 
Dewan Direksi 
Perusahaan 

Jumlah wanita pada dewan direksi

Total keseluruhan jumlah anggota dewan direksi
 

Sumber: Sánchez & Gámez (2018) 
Sumber: Data Penelitian, 2022 

Maka dengan adanya variabel moderator pada penelitian ini, 
dikembangkanlah model penelitian dalam menganalisis hubungan antara 
variabel independen, moderator dengan variabel dependen. Model penelitian 
dijabarkan pada perumusan berikut. 
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𝑌 =  α +  β1X1 +  β2X2 +  β3X3 + β4X4 +  β5X15 +  β6X6 +  𝜀 … … …… …… … (1) 
Keterangan: 
Y  = IRS 
α = Konstanta 
β = Koefisien Regresi 
X1  = ROA  
X2 = ROE  
X3 = MBVE  
X4 = ROA*Direksi Wanita  

X5 = ROE* Direksi Wanita  
X6 = MBVE* Direksi Wanita  
ε = Standar Error 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 2. Daftar Rincian Sampel Penelitian 

Keterangan Jumlah 
Perusahaan yang terdaftar di Value Reporting Foundation 
Perusahaan keuangan 
Perusahaan dengan laporan tidak lengkap (2017-2021) 
Perusahaan yang berlokasi di Brazil dan Afrika Selatan 
Perusahaan dengan integrated reporting yang belum 
memadai 
Perusahaan yang dijadikan sampel penelitian  
Total data observasi 
Data outlier  
Total akhir data observasi 

496 perusahaan 
(44 perusahaan) 
(141 perusahaan) 
(164 perusahaan) 
(9 perusahaan) 

 
138 perusahaan 
690 data 
(182 data) 
508 data 

Sumber: Data Penelitian, 2022  

Penelitian dilakukan pada 138 perusahaan non-keuangan yang terdaftar 
pada Value Reporting Foundation. Total sampel data yang digunakan adalah 
sebesar 690 amatan. Kemudian, dilakukan uji outlier menggunakan aplikasi SPSS 
untuk memastikan keakuratan data dari penelitian ini. Ditemukan sebanyak 182 
data yang menyimpang dari total keseluruhan 690 data. Data outlier tersebut 
memiliki nilai z-score yang lebih dari 3 dan -3. Total data akhir yang digunakan 

adalah sebanyak 508 data dan akan diolah menggunakan aplikasi Eviews 10. 
Tabel 3. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maksimum Rata-rata Std. Deviasi 

IRS 508 0,147 0,764 0,475 0,123 
ROA 508 -0,039 0,118 0,036 0,027 
ROE 508 -0,082 0,230 0,079 0,051 
MBVE 508 0,040 3,821 1,320 0,763 
ROA*Direksi 
Wanita 

508 -0,011 0,025 0,006 0,006 

ROE*Direksi 
Wanita 

508 -0,020 0,058 0,014 0,013 

MBVE*Direksi 
Wanita 

508 0,000 0,973 0,248 0,218 

Sumber: Data Penelitian, 2022 
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Uji statistik deskriptif membahas mengenai nilai minimum, maksimum, 
rata-rata, dan standar deviasi variabel-variabel yang diuji pada penelitian. 
Pembahasan mengenai hasil uji statistik deskriptif tertuang pada Tabel 3.  

Pada tabel hasil uji statistik deskriptif, terdapat 508 data yang diuji untuk 
masing-masing variabel. Variabel IRS yang diukur dengan menghitung jumlah 
indeks integrated reporting memiliki nilai rata-rata berkisar 47.5%. Hal ini 
menandakan kualitas pengungkapan integrated reporting secara keseluruhan dari 
sampel yang diambil termasuk kualitas rendah dalam pengungkapannya. Masih 
terdapat sebanyak 52.5% dari standar IIRC masih belum diterapkan pada laporan 

tahunan perusahaan sampel. Nilai rata-rata ROA sebesar 3.6% masih berada di 
bawah standar rasio industri sebesar 5.98% (Lukviarman, 2016). Sedangkan, nilai 
rata-rata ROE sebesar 7.9% juga berada di bawah standar rasio industri sebesar 
8.32% (Lukviarman, 2016). Hal ini menunjukkan bahwa ROA dan ROE pada 
perusahaan sampel belum memenuhi standar rasio industri yang ada. Nilai 
MBVE yang dimiliki perusahaan sampel adalah 1.32 yang menunjukkan bahwa 
perusahaan sampel memiliki nilai perusahaan yang bagus karena berada di atas 
1 (Akbar et al., 2021). Menurut Strydom et al. (2017), direksi wanita sendiri 
beroperasi optimal pada level 30%. Sedangkan dari hasil data penelitian, rata-rata 
jumlah direksi wanita pada perusahaan sampel adalah sebesar 18.44% yang 
berada di bawah 30%. Hal ini menandakan sampel direksi wanita pada penelitian 
ini masih belum tercukupi. Tetapi, nilai rata-rata variabel ROE, ROA, dan MBVE 

mengalami penurunan yang signifikan setelah dimoderasi oleh direksi wanita. 
Hal ini menunjukkan perlu adanya perhitungan secara empiris pada penelitian 
untuk membuktikan pengaruh moderasi dari direksi wanita terhadap performa 
perusahaan dalam pengungkapan IRS.  
Tabel 4. Hasil Uji Chow dan Uji Hausman 

Variabel Dependen Effects Test Prob. Kesimpulan 

IRS  Cross-section Chi-square 0,000 Fixed Effect Model 
IRS Cross-section random 0,009 Fixed Effect Model 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Pada tabel hasil uji Chow dan uji Hausman, ditemukan bahwa nilai 
probabilitas variabel IRS sebesar 0.000 atau berada di bawah 0.05. Sehingga, 
model terbaik dari hasil uji Chow merupakan Fixed Effect Model dan bukan 
Common Effect Model. Sedangkan, pada Cross-section random, hasil uji Hausman 
mencatat nilai probabilitas sebesar 0.0090 atau lebih kecil dari pada 0.05. Hal 
tersebut mengindikasikan bahwa model terbaik yang digunakan adalah Fixed 
Effect Model, bukan Random Effect Model.   
Tabel 5. Hasil Uji-F 

Variabel Dependen Prob(F-statistic) Kesimpulan 

IRS 0,000 Signifikan 
Sumber: Data Penelitian, 2022 

Tabel hasil uji-F membuktikan bahwa nilai probabilitas IRS sebesar 0.0000 

atau berada di bawah 0.05. Hal ini menandakan bahwa variabel independen yaitu 
ROA, ROE, dan MBVE memiliki hubungan signifikan terhadap variabel 
dependen yaitu integrated reporting. Oleh karena itu, model ini dapat digunakan 
dalam penelitian. 
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Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

R-squared Adjusted R-squared 

0,844 0,793 
Sumber: Data Penelitian, 2022 

Pada tabel hasil uji koefisien determinasi, nilai adjusted R-squared sebesar 
0.793369 mendekati angka 1. Nilai ini menandakan bahwa variabel independen 
dan moderator pada penelitian ini menjelaskan variabel dependen (IRS) sebesar 
79.3% dan sisanya 20.7% dijelaskan oleh variabel lain.  
Tabel 7. Hasil Uji-t 

Variabel Koefisien Prob. Hasil Kesimpulan 
C 0,459 0,000   
ROA 1,930 0,001 Signifikan Positif Terbukti 

ROE 
-0,644 0,029 Signifikan 

Negatif 
Tidak Terbukti 

MBVE -0,021 0,074 Tidak Signifikan Tidak Terbukti 
ROA*Direksi 
Wanita 

-7,195 0,013 Signifikan 
Negatif 

Tidak Terbukti 

ROE*Direksi 
Wanita 

3,300 0,014 Signifikan Positif Terbukti 

MBVE*Direksi 
Wanita 

0,091 0,031 Signifikan Positif Terbukti 

Sumber: Data Penelitian, 2022 

Berdasarkan tabel hasil uji-t, ROA memiliki pengaruh yang signifikan 

positif terhadap integrated reporting dengan nilai probabilitas di bawah 0.05 yaitu 
sebesar 0.0015 dan koefisien sebesar 1.930861. Maka hipotesis 1 terbukti dan  
konsisten dengan hasil penelitian Girella et al. (2019); Islam (2020); dan Ulupui et 
al. (2020). ROA mendapat perhatian dari stakeholder karena perannya yang penting 
dalam menilai kinerja positif perusahaan. Melalui ROA, stakeholder dapat 
mengukur efisiensi manajemen atau operasional perusahaan dalam 
menggunakan aset untuk menghasilkan laba bagi perusahaan (Kurniawan & 
Wahyuni, 2018). Hal tersebut mengerahkan tekanan kepada perusahaan untuk 
mengungkapkan informasi yang lebih rinci pada integrated reporting (Girella et al., 
2019). Hal ini didukung dengan data empiris, dimana Centamin PLC yang 
memiliki nilai ROA sebesar 11% menjadi perusahaan dengan skor IRS tertinggi 

pada penelitian, sebesar 75%. Nilai ROA tersebut berada di atas standar rasio 
industri sebesar 5.98% dan sangat tinggi dibandingkan dengan nilai rata-rata 
ROA pada statistika deskriptif (Lukviarman, 2016). Perusahaan dengan ROA 
yang tinggi melakukan pengungkapan integrated reporting dengan tujuan bahwa 
ROA yang tinggi dapat menarik perhatian stakeholder terhadap kinerja 
perusahaan yang positif (Girella et al., 2019). Sebaliknya, perusahaan dengan ROA 
yang rendah membatasi pengungkapan informasi berlebih pada integrated 
reporting (Fuhrmann, 2020).  

Nilai probabilitas ROE terhadap skor pengungkapan integrated reporting 
secara sukarela yaitu sebesar 0.0297 dan koefisien sebesar -0.644423. Hal ini 
menandakan adanya hubungan signifikan negatif antara ROE dan skor 
pengungkapan integrated reporting secara sukarela, maka hipotesis 2 tidak dapat 

dibuktikan. Berdasarkan penemuan Burcă et al. (2018), perusahaan dengan ROE 
yang rendah justru menggunakan integrated reporting sebagai alat untuk 
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memasarkan perusahaannya. Integrated reporting tersebut berisikan informasi atau 
alasan terkait kondisi performa perusahaan yang buruk dan dibungkus dengan 
sedemikian rupa, sehingga dapat dipahami oleh para stakeholder (Burcă et al., 
2018). Selain itu, ditemukan adanya hubungan yang negatif dari ROE terhadap 
pengungkapan informasi human capital dan relational capital, dimana kedua 
informasi tersebut merupakan salah satu bagian di dalam integrated reporting 
(Menicucci & Paolucci, 2019). Hal yang sama juga ditemukan oleh Umoren (2015), 
bahwa laporan ESG memiliki hubungan negatif dengan ROE. Santis & Bianchi 
(2020) juga menemukan bahwa, perusahaan dengan informasi non-keuangan 

yang tinggi memiliki ROE yang rendah. Mengingat kelompok data yang diteliti 
adalah perusahaan non-keuangan, kemungkinan adanya pemilihan sampel yang 
tidak memadai menyebabkan terjadinya hubungan signifikan negatif ini.  Standar 
industri ROE adalah sebesar 8.32%, sehingga ROE pada perusahaan sampel 
belum memenuhi rasio standar industri yang ada yaitu sebesar 7.9%.  

Variabel MBVE memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0746 yang berada di 
atas 0.05 dan nilai koefisien sebesar -0.021174, menandakan bahwa tidak terdapat 
hubungan signifikan antara MBVE dengan pengungkapan integrated reporting. 
Maka, hipotesis 3 tidak dapat dibuktikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penemuan Sánchez & Gámez (2018); Aceituno et al. (2014); dan Indrawati (2017), 
dimana tidak ditemukan bukti kuat yang membahas mengenai pengaruh 
signifikan MBVE terhadap pengungkapan integrated reporting secara sukarela. 

Sehingga, MBVE yang dinilai dapat menarik para investor untuk melakukan 
investasi tidak dapat dibuktikan. Meskipun dengan mengungkapkan integrated 
reporting dapat mengurangi informasi asimetris antara stakeholder dan 
manajemen. Hal ini juga menimbulkan kerugian pada perusahaan dengan 
mengungkapkan kepada pesaing terkait keunggulan perusahaan pada proyek 
mendatang (Sánchez & Gámez, 2018). Selain itu, menurut Indrawati (2017), 
investor tidak mempertimbangkan pengungkapan integrated reporting dalam 
penentuan berinvestasi. Dimana, pernyataan ini bertolak belakang dengan 
penemuan Islam (2020), yang menyatakan bahwa semakin tinggi MBVE, maka 
kepercayaan dan ketertarikan investor terhadap perusahaan tersebut semakin 
meningkat. Adanya pertentangan tersebut menimbulkan pertimbangan dan 

keraguan dalam pengungkapan terkait performa pasar pada integrated reporting. 
Hal ini menyebabkan adanya keterbatasan dalam pengukuran kapitalisasi pasar 
yang digunakan pada MBVE. Jadi, kemungkinan adanya pemilihan sampel yang 
tidak memadai menyebabkan terjadinya hubungan tidak signifikan ini.  

Pada tabel hasil uji-t, variabel ROA yang dimoderasi oleh direksi wanita 
memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0137 dan nilai koefisien sebesar -7.195233. 
Hubungan signifikan negatif tersebut membuktikan bahwa hipotesis 4a ditolak. 
Pada tabel tersebut dapat dibuktikan bahwa variabel direksi wanita memiliki 
kemampuan dalam memoderasi variabel ROA terhadap skor pengungkapan 
integrated reporting secara sukarela. Maka dalam hal ini, direksi wanita memiliki 
pengaruh yang signifikan negatif dalam memoderasi hubungan antara variabel 
ROA dan skor pengungkapan integrated reporting secara sukarela. Hasil penelitian 

ini sejalan dengan penemuan Fasan & Mio (2017) dan Songini et al. (2021). 
Berdasarkan data penelitian, tingkat direksi wanita pada data sampel perusahaan 
hanya sebesar 18.44% dari 100%, dimana tingkat ini sangat rendah bagi 
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perusahaan-perusahaan besar. Songini et al. (2021) menyebutkan bahwa 
pengaruh tersebut juga dapat diakibatkan karena kurangnya kualitas kompetensi 
direksi wanita dan bukan hanya berdasarkan pada jumlah angkanya. Selain itu, 
beberapa perusahaan juga mengangkat direksi wanita menjadi anggota dewan 
agar dapat memenuhi gelar perusahaan dengan tingkat keberagaman gender 
yang bagus (Songini et al., 2021). Jadi, kemungkinan adanya pemilihan sampel 
yang tidak memadai menyebabkan terjadinya hubungan signifikan negatif ini.  

Dapat terlihat pada tabel hasil uji-t, nilai ROE yang dimoderasikan oleh 
direksi wanita bertolak belakang dengan nilai ROA yang dimoderasikan direksi 

wanita. Nilai koefisien ROE yang dimoderasikan menjadi positif. ROE yang 
dimoderasikan ini memiliki nilai probabilitas sebesar 0.0146 dan nilai koefisien 
sebesar 3.300816, menunjukkan bahwa direksi wanita pada kasus ini mampu 
memperkuat hubungan antara ROE dengan integrated reporting. Hubungan 
signifikan positif tersebut menandakan bahwa hipotesis 4b terbukti. Menurut 
Raimo et al. (2020), direksi wanita memiliki nilai yang lebih berorientasi pada 
transparansi. Dengan adanya orientasi tersebut, perusahaan dengan ROE yang 
rendah tetapi memiliki direksi wanita dalam jumlah yang besar pada 
perusahaannya, dapat meningkatkan informasi yang disampaikan pada integrated 
reporting perusahaan. Beberapa penelitian sebelumnya juga menemukan adanya 
hubungan yang signifikan antara direksi wanita dan skor pengungkapan 
integrated reporting secara sukarela (Alfiero et al., 2017; Buitendag et al., 2017; 

Dilling & Caykoylu, 2019; Elshandidy, 2022; Gerwanski et al., 2019; Kılıç & Kuzey, 
2018a; Raimo et al., 2020; dan Vitolla et al., 2020). 

Nilai probabilitas MBVE yang dimoderasikan oleh direksi wanita 
mengalami penurunan menjadi 0.0312, yang dimana variabel direksi wanita pada 
kasus ini membuktikan adanya pengaruh yang diberikan pada hubungan MBVE 
terhadap integrated reporting. Begitu juga dengan koefisien MBVE yang menjadi 
positif dan mengalami kenaikan menjadi 0.091127. Maka, hipotesis 4c terbukti dan 
sejalan dengan hipotesis 4b. Sebelumnya, disebutkan jika terdapat informasi 
asimetris pada perusahaan dengan MBVE yang tinggi, maka dapat meningkatkan 
adanya biaya eksternal yang harus dikeluarkan oleh perusahaan (Indrawati, 
2017). Hal ini disebabkan karena kurangnya kepercayaan investor terhadap 

manajemen perusahaan. Hadirnya wanita dalam penelitian ini menjadi faktor 
yang penting karena dapat menghapuskan adanya keraguan pada informasi yang 
disajikan oleh perusahaan dan meningkatkan interaksi dengan investor melalui 
pengungkapan informasi yang transparan (Gerwanski et al., 2019). Sehingga, 
investor bisa mempertimbangkan kembali keuntungan dari pengungkapan 
integrated reporting dalam berinvestasi. Hasil penelitian konsisten dengan 
argumen Alfiero et al. (2017), semakin banyak direksi wanita pada posisi dewan 
direksi, dapat meningkatkan adanya informasi yang transparan dan mempererat 
hubungan dengan para investor. Beberapa penelitian sebelumnya juga 
menemukan adanya hubungan yang signifikan antara direksi wanita dan skor 
pengungkapan integrated reporting secara sukarela (Alfiero et al., 2017; Buitendag 
et al., 2017; Dilling & Caykoylu, 2019; Elshandidy, 2022; Gerwanski et al., 2019; 

Kılıç & Kuzey, 2018a; Raimo et al., 2020; dan Vitolla et al., 2020). 
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SIMPULAN 
Berdasarkan dari hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa ROA berpengaruh 
signifikan positif terhadap pengungkapan integrated reporting secara sukarela. 

Direksi wanita sebagai variabel moderator mampu memperkuat hubungan ROE 
dan MBVE menjadi signifikan positif terhadap pengungkapan integrated reporting 
secara sukarela. Namun, direksi wanita justru memperlemah pengaruh ROA 
menjadi signifikan negatif terhadap pengungkapan integrated reporting secara 
sukarela. Variabel ROE tanpa moderasi direksi wanita juga memberikan 
pengaruh yang signifikan negatif terhadap pengungkapan integrated reporting 
secara sukarela. Sedangkan, variabel MBVE tanpa moderasi direksi wanita tidak 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan integrated 
reporting secara sukarela.  

Terdapat keterbatasan dalam data penelitian, dimana sampel perusahaan 
yang diambil hanya berasal dari perusahaan non-keuangan. Hal ini 
memungkinkan adanya pengaruh yang kurang maksimal dari variabel 

independen terhadap pengungkapan integrated reporting secara sukarela. Selain 
itu, terdapat keterbatasan dalam pencarian data mengenai kapitalisasi pasar yang 
digunakan dalam mengukur MBVE. Sehingga, hal ini memaksa peneliti untuk 
memperoleh  data kapitalisasi pasar melalui laman web formal. Agar pengujian 
lebih maksimal pada penelitian selanjutnya, peneliti disarankan untuk 
mengambil perusahaan non-keuangan beserta perusahaan keuangan dalam 
penelitiannya dan menambah variabel lain yang mempengaruhi pengungkapan 
integrated reporting secara sukarela. 
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